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ABSTRAK

DIPLOMASI BUDAYA INDONESIA DI AUSTRALIA PASA MASA
PANDEMI COVID-19

Oleh

KEVINA ALMIRA ZALIKHA

Diplomasi budaya merupakan bentuk diplomasi yang menggunakan unsur-
unsur kebudayaan sebagai alat untuk membangun citra positif dan memperkuat
hubungan bilateral antarnegara. Pandemi telah mengubah cara diplomasi diplomasi
budaya Indonesia dijalankan di Australia yang sebelumnya bersifat langsung menjadi
berbasis digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui diplomasi budaya Indonesia
di Australia pada masa pandemi, dengan fokus pada empat elemen menurut Simon
Mark yaitu aktor, tujuan, kegiatan dan audiens. Metode penelitian yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif dengan jenis data sekunder dan teknik pengumpulan data
melalui studi literatur. Teknik analisis penelitian dilakukan melalui tiga tahap yaitu
kondensaasi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan berdasarkan Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa diplomasi budaya Indonesia di Australia
mencakup empat elemen diplomasi budaya menurut Simon Mark. Pertama, aktor
dalam diplomasi budaya meliputi KBRI, KJRI Kementerian Luar Negeri serta diaspora
Indonesia dan komunitas yang berperan sebagai duta budaya informal. Kedua, tujuan
diplomasi budaya ini yaitu peningkatan kerjasama dan promosi budaya, membangun
citra positif dan memeperkuat hubungan people to people serta meningkatkan ekonomi
kreatif. Kegiatan diplomasi budaya mencakup pertunjukan seni dan pemutaran film
virtual, festival virtual, webinar serta promosi budaya melalui media digital. Keempat,
audiens diplomasi budaya Indonesia yaang ditargetkan mencakup pelajar, mahasiswa,

masyarakat umum Australia dan komunitas seni Australia.

Kata Kunci: Diplomasi Budaya, Indonesia, Australia, Pasca pandemi



ABSTRACT

INDONESIA CULTURAL DIPLOMACY IN AUSTRALIA POST-COVID 19
PANDEMIC

By

KEVINA ALMIRA ZALIKHA

Cultural diplomacy is a form of diplomacy that utilizes cultural elements as a
means to build a positive image and strengthen bilateral relations between countries.
The pandemic has changed the way Indonesia’s cultural diplomacy is conducted in
Australia, shifting from direct, in-person interactions to digital-based activities. This
study aims to examine Indonesia’s cultural diplomacy in Australia during the
pandemic, focusing on four elements proposed by Simon Mark: actors, objectives,
activities, and audiences. The research employs a qualitative descriptive method using
secondary data, with data collection conducted through literature review. The data
analysis technique follows three stages based on Miles and Huberman: data

condensation, data display, and conclusion drawing.

The results of the study indicate that Indonesia’s cultural diplomacy in Australia
encompasses the four elements of cultural diplomacy as proposed by Simon Mark.
First, the actors in cultural diplomacy include the Indonesian Embassy, Consulate
General, Ministry of Foreign Affairs, and the Indonesian diaspora, who serve as
informal cultural ambassadors. Second, the objectives of this cultural diplomacy are to
enhance cooperation and cultural promotion, build a positive national image,
strengthen people-to-people relations, and boost the creative economy. Third, cultural
diplomacy activities include virtual art performances and film screenings, virtual

festivals, webinars, and cultural promotion through digital media. Fourth, the target



audiences of Indonesia’s cultural diplomacy include students, university students, the

general Australian public, and the Australian arts community.

Keywords: Cultural Diplomacy, Indonesia, Australia, Post-pandemic
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1.1.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Diplomasi budaya adalah bentuk diplomasi yang menggunakan unsur-
unsur kebudayaan sebagai alat untuk membangun suatu hubungan dan
memperkuat kerjasama internasional ( Purwasito & Kartinawati, 2019). Alih-alih
menggunakan kekuatan militer atau tekanan ekonomi, diplomasi budaya
menggunakan unsur-unsur budaya seperti seni pertunjukan, kuliner, bahasa,
tradisi adat istiadat, ataupun arsitektur. Tujuan dari diplomasi budaya bukanlah
dominasi, melainkan interaksi dan saling menghargai antar negara dan
masyarakat yang berbeda. Joseph Nye, mendefinisikan diplomasi budaya sebagai
upaya suatu negara untuk memproyeksikan citranya dan mempengaruhi nilai-
nilai, kepercayaan, dan perilaku orang lain melalui penggunaan alat-alat budaya
seperti seni, pendidikan dan media. Nye juga berpendapat bahwa diplomasi
budaya merupakan salah satu bentuk soft power yang dapat digunakan oleh suatu

negara untuk mencapai tujuannya di dunia internasional (Nye, 2000).

Adapun diplomasi kebudayaan yang dilakukan Indonesia merupakan
suatu bentuk upaya diplomasi yang memanfaatkan keberagaman budaya yang
dimilikinya (Sari, Wiranata, & Resen, 2022). Mulai dari tarian tradisional, alat
musik tradisional, batik dan wayang yang telah diakui sebagai warisan budaya
tak benda oleh United Educational, Scientific, and Cultural Organization
(UNESCO) (CNN Indonesia, 2023). Menurut Mohtar Pabottingi, diplomasi
budaya Indonesia sebagai alat untuk membangun citra positif Indonesia di mata

internasional. Pabottingi menekankan bahwa diplomasi budaya Indonesia harus



berfokus pada nilai-nilai budaya yang universal dan positif, seperti toleransi,

perdamaian, dan keragaman (Pabottingi, 2017).

Upaya diplomasi Indonesia dalam bidang kebudayaan menjangkau
beberapa negara termasuk negara Australia yang akan menjadi fokus pada
penelitian ini. Hubungan Indonesia dan Australia dimulai secara resmi pada tahun
1949 (Kemlu, 2023). Australia merupakan salah satu negara yang mengakui
kemerdekaan Indonesia dimana pengakuan ini adalah tanda dimulainya
hubungan diplomatik antara kedua negara (Kedutaan Besar Australia, 2019).
Kerjasama Indonesia dan Australia berkembang secara bertahap, diawali dengan
bantuan kemanusiaan dan kerjasama ekonomi yang kemudian hubungan ini
dipererat dengan dibukanya Kedutaan Besar Australia yang berlokasi di kota
Jakarta dan Kedutaan Besar Indonesia yang berlokasi di kota Canberra.
Perjanjian bilateral dalam beberapa bidang seperti perdagangan, pendidikan dan

kebudayaan pun mulai disepakati.

Kerjasama antara Indonesia dan Australia dalam bidang budaya dapat
ditelusuri kembali di tahun 1968 saat Cultural Agreement dibentuk untuk
membantu program pertukaran di bidang budaya dan pendidikan. Pada periode
pasca-kemerdekaan, usaha kerjasama budaya antara kedua negara diperkuat
dengan adanya kerjasama bidang pendidikan dan sosial budaya (Wijayanti,
2019). Perjanjian ini sebagai dasar untuk memperluas dan memperkuat hubungan
bilateral khususnya dalam bidang budaya. Sejak perjanjian ini diberlakukan
kerjasama kebudayaan Indonesia dan Australia terus berkembang yang ditandai
dengan meningkatnya pertukaran seniman, penyelenggaraan berbagai acara
budaya dan perluasan jaringan kerjasama antar kebudayaaan kedua negara

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2023).

Sampai saat ini, pemerintah Indonesia konsisten melakukan promosi

budaya di Australia untuk mempererat hubungan kedua negara. Pemerintah



melibatkan beberapa lembaga seperti Kementerian Luar Negeri, Kedutaan Besar
Republik Indonesia (KBRI) di Canberra dan beberapa Konsulat Jenderal
Republik Indonesia (KJRI) di kota besar Australia. Berbagai acara budaya
digelar, seperti Festival Indonesia yang menampilkan pertunjukan tari dan musik
tradisional, pameran seni dan festival kuliner untuk memperkenalkan makanan
khas Nusantara juga pemutaran film Indonesia untuk menampilkan narasi lokal

kepada masyarakat Australia (Kemdikbud, 2015).

Diplomasi Budaya Indonesia di Australia tidak hanya berupa
penyelenggaraan pameran atau pertunjukan seni saja. Dalam praktiknya,
diplomasi ini mencakup program yang bersifat parsitipatif dan kolaboratif. Selain
itu, keterlibatan diaspora Indonesia di Australia yang dapat berperan sebagai duta
budaya tidak resmi dalam memperkenalkan dan mempromosikan budaya
Indonesia di acara komunitas. Diaspora memiliki kekuatan tersendiri dalam
membangun citra Indonesia karena interaksinya yang lebih langsung dengan
masyarakar lokal, serta kemampuannya menjembatani perbedaan budaya melalui
pendekatan yang lebih inklusif dan informal. (Riana, Isnaeni, & Syaifuddin,
2022).

Melalui diplomasi budaya, Indonesia tidak hanya menampilkan kekhasan
budayanya tetapi juga dapat menyampaikan pesan seperti keberagaman dan
toleransi (Adminbudaya, 2023). Hal ini juga membantu menciptakan persepsi
positif yang dapat mendukung promosi pariwisata dan produk-produk budaya
lainnya, seperti film, musik dan kuliner (Kemlu, 2018). Diplomasi budaya
berperan dalam memperkuat hubungan bilateral. Program budaya dan kolaborasi
seni yang melibatkan baik aktor negara maupun aktor non-negara dapat
mendorong terciptanya hubungan yang lebih erat antara masyarakat kedua
negara. Di sisi lain, dengan melakukan promosi budaya, Indonesia dapat

memperluas akses ke pasar internasional melalui sektor kreatif, pariwisata dan



produk budaya lainnya yang dapat memberikan keuntungan ekonomi langsung

bagi negara (Kementerian Luar Negeri, 2018).

Pandemi Covid-19 yang melanda dunia pada awal tahun 2020 membawa
dampak terhadap aktivitas diplomasi budaya Indonesia. Saat pandemi, kegiatan
yang melibatkan interaksi secara langsung mengalami pembatasan yang sangat
ketat. Hampir seluruh negara /ockdown untuk sementara waktu guna mencegah
penyebaran virus Corona (Djelantik, 2020). Selama pandemi Covid-19,
pemerintah Indonesia menjalankan diplomasi budaya dengan beradaptasi melalui
kegiatan virtual. Banyak acara budaya sebelumnya diadakan secara langsung di
Australia, dialihkan ke format digital. Salah satu inisiatif yang dilakukan adalah
pertunjukan seni dan budaya virtual yang dapat diakses di platform digital seperti
Instagran, Youtube dan platform lainnya. Melalui platform tersebut pemerintah
Indonesia menghadirkan budaya Indonesia kepada publik internasional di tengah

pembatasan sosial (Kemlu, 2020).

Dalam segala upaya untuk melakukan diplomasi budaya, terdapat
tantangan yang dihadapi. Tantangan utama dalam diplomasi budaya selama
pandemi adalah kurangnya interaksi langsung antara aktor dan audiens,
kekhawatiran akan penyebaran virus membuat banyak orang lebih memilih untuk
tetap berada di rumah dan menghindari kerumunan (Ikawati, 2021). Budaya
Indonesia yang seringkali ditampilkan secara langsung seperti seni pertunjukan,
tidak dapat disajikan dengan dampak yang sama melalui format digital (Kominfo,
2020). Selama pandemi Covid-19, diplomasi budaya mulai menunjukkan pola
baru yang dapat fleksibel terhadap tantangan global seiring dengan
meningkatknya pemanfaatan teknologi digital dan keterlibatan masyarakat dalam

pelaksanaan diplomasi (Grincheva, 2022).

Sebelum pandemi, diplomasi budaya Indonesia sudah mulai

memanfaatkan platform digital, meskipun media digital hanya digunakan sebagai



pelengkap karena kegiatan budaya masih lebih banyak dilakukan secara
langsung. Perwakilan Indonesia di luar negeri telah memanfaatkan media sosial
untuk menyebarkan konten budaya Indonesia di luar negeri (Pohan S., 2017).
Penggunaan digital saat itu lebih berfungsi untuk dokumentasi dan promosi
setelah acara berlangsung, bukan sebagai media utama diplomasi. Namun. ini
menjadi landasan awal ketika pandemi akhirnya mendorong diplomasi budaya
untuk menyesuaikan sepenuhnya ke ranah digital agar tetap menjangkau publik

internasional secara luas (Santoso, 2024).

Pandemi telah mengubah interaksi budaya, membuat banyak acara dan
festival ditunda dan dialihkan ke dalam format digital. Pemerintah berupaya
untuk menghidupkan kembali kegiatan kebudayaan, sehingga peneliti tertarik
untuk melihat bagaimana peran pemerintah Indonesia dan aktor non pemerintah
melakukan diplomasi budaya di Australia saat pandemi Covid-19. Maka dari itu,
penelitian ini akan berfokus pada diplomasi budaya yang dilakukan Indonesia di

Australia pada masa pandemi Covid-19.

1.2. Rumusan Masalah

Indonesia telah melakukan berbagai upaya diplomasi budaya di Australia
dengan menyelenggarakan acara kebudayaan yang bertujuan untuk
mempromosikan budaya Indonesia sekaligus meningkatkan hubungan kedua
negara setelah melalui beberapa konflik diantaranya. Ketika, pandemi Covid-19
melanda, beberapa aktivitas mengalami penangguhan sementara. Sebelum
adanya pandemi Covid-19, pemerintah Indonesia aktif terlibat dalam melakukan
diplomasi budaya melalui berbagai acara, seperti festival kebudayaan, seminar,
program pendidikan dan kebudayaan serta kegiatan diplomasi budaya lainnya.
Namun, peningkatan kasus Covid-19 menyebabkan banyak acara kebudayaan
terhambat, beberapa kegiatan dialihkan dalam format digital karena adanya
pandemi meskipun sebelum pandemi Indonesia telah menggunakan digital walau

hanya sebagai pelengkap. Selama masa pandemi Covid-19, pemerintah Indonesia



tetap berupaya menjalankan diplomasi budaya di Australia melalui berbagai
penyesuaian sebagai respon terhadap keterbatasan interaksi. Berdasarkan
pernyataan masalah yang telah diuraikan, maka muncul sebuah pertanyaan
penelitian: “Apa diplomasi budaya yang dilakukan Indonesia di Australia pada

masa pandemi Covid-19 ?”

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:
1.  Mendeskripsikan hubungan Indonesia dengan Australia.
2.  Mendeskripsikan diplomasi budaya Indonesia di Australia pada

masa pandemi Covid-19.

1.4. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi akademis berupa
wawasan, pengetahuan, dan pemahaman yang lebih mendalam mengenai upaya
diplomasi budaya Indonesia untuk mencapai tujuan diplomasinya selama masa
pandemi Covid-19. Selain itu, diharapkan penelitian dapat menjadi referensi
tambahan untuk pengembangan studi hubungan internasional, terutama bagi
pembaca yang akan melakukan penelitian selanjutnya terkait diplomasi budaya

Indonesia.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penelitian Terdahulu

Literatur pertama, yang berjudul “Cultural diplomacy under the “digital
lockdown”: pandemic challenges and opportunities in museum diplomacy” yang
diteliti oleh Grincheva (2022). Penelitian ini membahas efek pandemi COVID-
19 pada museum di Eropa, peralihan ke diplomasi digital dalam menjaga
pertukaran budaya, adaptasi museum terhadap pandemi dengan meningkatkan
penggunaan layanan digital dan berinteraksi dengan audiens global melalui siaran
langsung dan platform media sosial. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode kualitatif. Penelitian ini menggunakan dua teori, teori diplomasi

digital dan diplomasi budaya.

Hasil pembahasan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pandemi
Covid-19 telah mempercepat inovasi digital dan konsumsi global produksi
budaya digital. Museum-museum sebagai aktor non-negara dalam diplomasi
budaya berperan penting dalam memfasilitasi pertukaran budaya melalui
platform online untuk mendukung dialog lintas budaya. Pertukaran budaya secara
online dapat membuka wawasan terhadap budaya baru, merangsang minat
terhadap budaya dan tradisi negara lain serta memunculkan rasa ingin tahu lintas
budaya yang dapat mengarah pada keterlibatan personal antar negara (Grincheva,

2022).

Literatur kedua, “Cultural Diplomacy and Global Challenges in G20
Indonesia 2022 yang diteliti oleh tiga penulis yaitu Poppy Setiawati, Hendra

Kaprisma, dan Suwedi (2024). Penelitian ini menggabungkan metode kualitatif



dan kuantitatif, teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori diplomasi
budaya. Teori diplomasi budaya dalam penelitian ini menjadi salah satu
pendekatan non-koersif untuk mencapai tujuan kebijakan luar negeri melalui
pertukaran ide, nilai dan budaya. Dalam penelitian ini membahas upaya Indonesia
dalam menyelenggarakan KTT G20 pada tahun 2022 dengan fokus pada

diplomasi budaya dan tantangan global.

Berbagai inisiatif, acara dan kolaborasi dijelaskan, memperlihatkan
komitmen Indonesia dalam mempromosikan pertukaran budaya dan kerjasama di
antara negara-negara (G20. Penelitian ini memperkuat pemahaman dan
menekankan pentingnya diplomasi budaya dalam mengatasi isu global. Dalam
penelitian ini juga mengeksplorasi pentingnya kerjasama internasional, terutama
dalam konteks tata kelola global seperti KTT G20 untuk menyelesaikan isu-isu
global secara efektif. Pariwisata juga diidentifikasi sebagai sarana untuk
mempromosikan diplomasi budaya dan ekonomi antar negara dengan potensi
untuk mendorong dialog lintas budaya dan memberikan dampak ekonomi positif

(Poppy Setiawati N., dkk, 2024)

Literatur ketiga, “Implementation of the Indonesian Culture Diplomacy
Toward Australia Through Indofest Period 2012-2016 (Case Study: Adelaide and
Canberra) yang diteliti oleh Ulyantraja Kelamor (Kelamor, 2018). Penelitian ini
membahas tentang kegiatan IndoFest yang dilakukan oleh Indonesia di Australia
dari tahun 2012 hingga 2016 di kota Adelaide dan kota Canberra dengan tujuan
untuk memperkenalkan budaya Indonesia kepada masyarakat Internasional.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dan teori yang digunakan
adalah teori diplomasi budaya. Sumber data yang diperoleh pada penelitian ini
sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer dilakukan melalui
wawancara sedangkan sumber data sekunder diperoleh melalui buku, jurnal,

laporan, majalah dan website.



Hasil dari penelitian disimpulkan bahwa Indonesia berhasil melaksanakan
diplomasi budaya ke Australia melalui kegiatan IndoFest. Indonesia Festival atau
yang disingkat menjadi IndoFest adalah acara tahunan yang diselenggarakan
Indonesia di Adelaide dan Canberra sejak tahun 2008 di Kedutaan Indonesia yang
berlokasi di kota Canberra. Acara festival ini melibatkan berbagai kegiatan
pameran budaya, pertunjukan musik dan tari, hingga pasar makanan dan
minuman tradisional Indonesia. Melalui IndoFest, Indonesia berusaha untuk
mempererat hubungan bilateral dengan Australia dan memperkenalkan seni,

budaya dan kuliner kepada masyarakat Australia (kelamor, 2018).

Literatur keempat, “Diplomasi Gamelan di Australia” yang diteliti oleh
lima penulis yaitu Maria Indira Aryani, Hasri Maghfirotin Nisa, Alfina
Permatasari, Dimas Evananda Pranoko, dan Calvin Alhafiz Nasution. Penelitian
ini membahas tentang implementasi diplomasi kebudayaan melalui seni musik
gamelan antara Indonesia dan Australia. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu kualitatif deskripstif sedangkan teori konsep yang digunakan
yaitu teori diplomasi budaya. Sumber yang diperoleh dari jurnal ini melalui
library research dengan mengumpulkan informasi dari literatur terkait dengan

diplomasi gamelan.

Dalam konteks hubungan antara Indonesia dan Australia, seni musik
gamelan digunakan sebagai alat untuk memperkenalkan kekayaan budaya
Indonesia kepada masyarakat Australia, serta untuk membangun kedekatan
antara kedua negara melalui apresiasi terhadap seni dan budaya satu sama lain.
Melalui kegiatan-kegiatan seperti pertunjukan gamelan, festival seni dan program
pendidikan, diplomasi kebudayaan melalui gamelan diharapkan dapat
memperkuat hubungan bilateral antara Indonesia dan Australia serta meredam
potensi konflik dengan memperkuat pemahaman dan toleransi lintas budaya

(Aryani dkk, 2020).
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Literatur kelima, “Festival Kebudayaan Canberra Sebagai Alat
Diplomasi Pemerintah Indonesia di Australia (2014-2015)” yang diteliti oleh
Setyasih Harini dan Halifa Haqqi. Penelitian ini membahas tentang kepentingan
nasional dalam menjalankan hubungan luar negeri. Metode yang digunakan oleh
penulis yaitu metode kualitatif dan menggunakan konsep keamanan nasional, dan
diplomasi budaya. Sumber data yang diperoleh melalui buku, jurnal ilmiah,

skripsi, website lembaga, berita onl/ine dan internet.

Diplomasi kebudayaan dianggap sebagai alat yang efektif untuk
mempererat hubungan antara Indonesia dan Australia, terutama melalui
penyelenggaraan festival kebudayaan di Canberra. Festival ini tidak hanya
menjadi ajang promosi budaya Indonesia tetapi juga menjadi sarana untuk
membangun hubungan luar negeri yang lebih kondusif antara kedua negara.
Selain itu, pentingnya pengenalan identitas nasional suatu negara kepada negara
lain melalui diplomasi kebudayaan juga menjadi fokus dalam penelitian ini,
menekankan bahwa diplomasi kebudayaan dapat menjadi strategi untuk
mencapai kepentingan non-vital dan mempromosikan identitas nasional suatu

negara bangsa (Harini & Haqqi, 2017).

Tabel 2.1. Komparasi Penelitian Terdahulu

Penulis Judul Teori/Konsep | Metodologi Hasil
Penelitian
Natalia Cultural Diplomasi Kualitatif Hasil
Grincheva | diplomacy Digital Deskriptif penelitian ini
under the Diplomasi menunjukkan
“digital Budaya bahwa
lockdown”: pandemi
pandemic COVID-19
challenges and telah
opportunities in mempercepat
museum konsumsi
diplomacy global atas
inovasi
digital dan




11

produksi
budaya
digital.
Sebagai aktor
non-negara
dalam
diplomasi
budaya,
museum
berperan
dalam
mendorong
pertukaran
budata
melalui
platform
online yang
mendukung
dialog antar
budaya.
Pertukaran
budaya
online dapat
memperluas
wawasan
terhadap
budaya baru,
merangsang
minat
terhadap
budaya dan
tradisi negara
lain,
merangsang
rasa ingin
tahu tentang
budaya lain
dan
mengarah
pada
keterlibatan
pribadi antar
negara.
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Poppy
Setiawati

N, Hendra
Kaprisma,
Suwedi

Cultural
Diplomacy and
Global
Challenges in
G20 Indonesia
2022

Diplomasi
Budaya

Kualitatif
dan
Kuantitatif

Penelitian ini
meningkatka
n pemahaman
dan
menggaris
bawahi
pentingnya
diplomasi
budaya dalam
menyelesaika
n
permasalahan
global.
Penelitian ini
juga
mengkaji
pentingnya
kerjasama
internasional
dalam
menangani
permasalahan
global secara
efektif,
khususnya
dalam
konteks tata
kelola global
seperti KTT
G20.

Ulyantraja
Kelamor

Implementation
of the
Indonesian
Culture
Diplomacy
Toward
Australia
Through
Indofest Period
2012-2016
(Case Study:
Adelaide and
Canberra)

Diplomasi
Budaya

Kualitatif
Deskriptif

Indonesia
berhasil
melakukan
diplomasi
budaya di
Australia
melalui
Indofest.
Melalui
festival
Indofest ini
Indonesia
mengenalkan
budaya, seni
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dan masakan
Indonesia
kepada
masyarakat
Australia
yang
menghasilkan
peningkatan
dalam
pemahaman
dan minat
masyarakat
Australia
terhadap
Indonesia.

Maria
Indira A.,
dkk.

Diplomasi
Gamelan di
Australia

Diplomasi
Budaya

Kualitatif
Deskriptif

Hasil
pembahasan
dalam jurnal
ini
menunjukkan
bahwa
diplomasi
gamelan
Indonesia di
Australia
merupakan
salah satu
wujud
diplomasi
budaya.
Diplomasi
budaya
melalui
gamelan
dapat
memperkuat
hubungan
bilateral
antara
Indonesia dan
Australia
juga
mengurangi
potensi
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konflik
dengan
memperkuat
pemahaman
dan toleransi
antar budaya.

Setyasih
Harini dan
Halifa
Haqqi

Festival
Kebudayaan
Canberra
Sebagai Alat
Diplomasi
Pemerintah
Indonesia di
Australia
(2014-2015)

Diplomasi
Budaya

Kualitatif
Deskriptif

Diplomasi
budaya
dinilai efektif
untuk
mempererat
hubungan
Indonesia-
Australia,
khususnya
dengan
menggelar
festival
budaya di
Canberra.
Festival ini
tidak hanya
menjadi
sarana untuk
mempromosi
kan budaya
Indonesia
namun juga
menjadi
sarana untuk
membangun
hubungan
diplomatik
yang
bermanfaat
antara kedua
negara.
Penelitian ini
menekankan
bahwa
diplomasi
budaya dapat
menjadi
strategi untuk
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mencapai
kepentingan
non-vital dan
memajukan
identitas
nasional
negara
bangsa

Sumber: Diolah oleh Peneliti

Dari kelima penelitian terdahulu yang telah diuraikan oleh peneliti,
terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaan dari penelitian ini dengan
penelitian terdahulu, menggunakan konsep yang sama yaitu konsep diplomasi
budaya. Sedangkan perbedaan dari kelima peneletian terrdahulu yaitu fokus
penelitian ini dimana peneliti akan membahas tentang upaya diplomasi budaya

Indonesia di Australia selama pascapandemi COVID-19 tahun 2020-2023.

Landasan Teori dan Konseptual

Landasan teori dan konseptual adalah landasan yang terdiri dari asumsi
dan pandangan yang membentuk opini atau keyakinan yang digunakan untuk
merancang kerangka kerja penelitian serta menjadi alat untuk menjawab
pertanyaan penelitian. Penulis menggunakan konsep diplomasi budaya untuk
menjawab rumusan masalah dalam membantu menjelaskan upaya Indonesia

dalam melakukan diplomasi budaya.

2.2.1 Diplomasi Budaya

Penelitian ini menggunakan konsep diplomasi budaya sebagai landasan
konseptual. Diplomasi budaya adalah strategi diplomasi yang memanfaatkan
unsur-unsur budaya untuk mencapai tujuan nasional suatu negara, baik melalui
kerjasama bilateral maupun multilateral. Cummings mendefinisikan konsep

diplomasi budaya merujuk pada pertukaran ide, informasi, seni dan aspek
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budaya lainnya antar negara maupun masyarakat untuk menumbuhkan saling
pengertian kepada satu sama lain (Cummings, Cultural Diplomacy and the
United States Government: A Survey, 2009). Suatu negara akan berupaya
memanfaatkan aset budaya mereka untuk mencapai kebijakan luar negeri
negara tersebut. Menurut Van Kim Hoang Ha, terdapat tiga kekuatan utama
yang diperoleh dari diplomasi budaya, pertama, diplomasi budaya dapat
meningkatkan pemahaman antar masyarakat dan budaya karena diplomasi
budaya menawarkan sesuatu yang menarik bagi penerimanya. Kedua,
diplomasi budaya merupakan koneksi dua arah. Oleh karena itu, diplomasi
budaya memberikan ruang dialog yang membangun rasa saling percaya.
Ketiga, diplomasi dilaksanakan dalam jangka waktu yang panjang. Sehingga
dapat mempersatukan pihak-pihak yang sedang berkonflik atau situasi
hubungan diplomatik yang kurang baik. Maka dari itu, ketika ketegangan
muncul, diplomasi digunakan sebagai solusi efektif bagi suatu negara (Ha,

2016).

Diplomasi budaya adalah upaya dinamis dimana konten budaya
digunakan melalui kerjasama dan pertukaran budaya untuk persatuan,
kesatuan bangsa serta pengakuan dan penghormatan dari negara lain. Oleh
karena itu, setiap individu dapat menjalankan diplomasi kebudayaan atas
nama bangsanya untuk memperkuat persatuan dankesatuan juga kesejahteraan
masyarakat. Menurut pernyataan Wahyuni Kartikasari dan Tulus Warsito
menyatakan bahwa diplomasi budaya merupakan usaha suatu negara untuk
memperjuangkan kepentingan nasionalnya melalui dimensi budaya baik pada
tingkat makro seperti propaganda maupun pada tingkat mikro seperti
pendidikan, seni, ilmu pengetahuan dan lain-lain (Warsito & Kartikasari,
2007). Penyebaran budaya yang dilaksanakan Indonesia di Australia adalah
sebagai bentuk diplomasi budaya Indonesia dibawah pemerintah dengan
menyelenggarakan berbagai acara kebudayaan. Selama pandemi pemerintah

Indonesia berupaya melakukan kegiatan diplomasi budaya secara virtual
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melalui beberapa platform media sosial sebab dengan adanya media sosial,
setiap orang mempunyai akses lebih baik terhadap budaya Indonesia baik
offline maupun online, saat pasca pandemi pemerintah kembali melakukan
kegiatan-kegiatan tersebut seperti semula walaupun masih harus

menyesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada.

Simon Mark (2009) mengelompokkan elemen diplomasi

budaya menjadi 4 kategori, yaitu:

1. Aktor:
Diplomasi merupakan bagian dari praktik diplomasi
pemerintah yang bertujuan untuk menyampaikan citra
suatu negara secara persuasif. Diplomasi budaya
mendukung upaya pemerintah untuk mencapai tujuan
kebijakan luar negeri ataupun tujuan diplomasi.
Kedutaan Besar Republik Indonesia di Australa
terlibat secara langsung atau secara tidak langsung

dalam diplomasi ini.

2. Tujuan:

Pandangan pemerintah idealnya menyatakan bahwa
tujuan diplomasi budaya yaitu untuk meningkatkan saling
pengertian, memerangi etnosentrisme dan stereotip serta
mencegah konflik. Diplomasi budaya juga memiliki fungsi
yang ditujukan untuk menjaga hubungan bilateral antar
negara dalam situasi konflik juga dapat memajukan
kepentingan negara lain yang melakukan diplomasi

budaya.
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3. Kegiatan:

Diplomasi budaya merupakan upaya untuk
mengimplementasikan kegiatan yang melibatkan beragam
partisipan dari berbagai latar belakang, serta hasil karya
seni yang mencerminkan aspek kebudayaan. Diplomasi
budaya dapat beradaptasi sesuai dengan citra yang ingin
diinginkan suatu negara dan melibatkan berbagai bentuk
kegiatan seperti beberapa festival, seminar, beasiswa

pendidikan dan lainnya.

4. Target Audiens:
Keberhasilan ~ diplomasi  kebudayaan  sangat
dipengaruhi oleh respons dari para audiens. Penting bahwa
audiens memahami dan merespons diplomasi budaya

sesuai dengan tujuan yang diinginkan oleh pelaksananya.

2.3. Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini diawali dengan mendeskripsikan hubungan bilateral
Indonesia dengan Australia yang sebelumnya sering menghadapi tantangan.
Kemudian, menjelaskan kerjasama bilateral yang dilakukan Indonesia dan
Australia untuk memperbaiki hubungan kedua negara, salah satunya melalui
kerjasama budaya. Penelitian ini juga menjelaskan secara singkat tantangan yang
dihadapi dari dampak pandemi Covid-19 terhadap hubungan bilateral khususnya

pada aspek kebudayaan antara Indonesia dan Australia.

Kegiatan kebudayaan yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia
bertujuan untuk mempromosikan budaya Indonesia dan mempererat hubungan

antara kedua negara. Berbagai kegiatan yang dilakukan pemerintah saat pasca
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pandemi dilakukan untuk mencapai tujuannya dalam kurun waktu 2023-2024
dengan melakukan berbagai kegiatan kebudayaan seperti festival, program
pendidikan, bahasa, pertunjukan dan pameran seni yang menyesuaikan kondisi
dan situasi setelah pandemi Covid-19 berakhir. Kegiatan tersebut akan dijelaskan
menggunakan 4 elemen diplomasi budaya dari Simon Mark. Maka dari itu,
penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis upaya

diplomasi budaya Indonesia di Australia pasca pandemi Covid-19.

Perbedaan Diplomasi Budaya Indonesia di Australia
sebelum pandemi Covid-19, saat pandemi Covid-19

Diplomasi Budaya:
e Aktor dan Keterlibatan Pemerintah
e Tujuan
o Kegiatan
e Target Audiens

Upaya pemerintah Indonesia dalam melakukan
Diplomasi Budaya di Australia pada masa pandemi
Covid-19, tujuan bagi Indonesia dan Australia

Gambar 2.1. Kerangka Pemikiran



I11. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
kualitatif deskriptif. Menurut Creswell, pendekatan kualitatif umumnya
digunakan untuk menyelidiki masalah sosial atau kemanusiaan dengan cara
mengembangkan gambaran secara menyeluruh dan kompleks menggunakan
kata-kata. Pendekatan ini melibatkan laporan yang rinci dari sudut pandang
narasumber dan dilakukan dalam suasana yang alami (Creswell, 1994).
Dengan menggunakan metode kualitatif, peneliti menguraikan kejadian
melalui data yang dikumpulkan untuk mengidentifikasi masalah serta
merencanakan langkah-langkah selanjutnya dalam menyimpulkan hasil

penelitian.

Dalam penelitian kualitatif deskriptif, memiliki tujuan untuk
mendalami suatu fenomena yang terjadi pada subjek penelitian seperti
perilaku, persepsi, motivasi dan aspek lain secara menyeluruh. Hasil
penelitian disajikan dalam bentuk penjelasan deskriptif dalam memperoleh
pemahaman yang mendalam terhadap fenomena tersebut (Moleong, 2014).
Peneliti memilih metode penelitian kualitatif untuk mendeskripsikan
diplomasi budaya Indonesia di Australia selama masa pandemi Covid-19.
Peneliti menggunakan alur deduktif dengan pembahasan yang bersifat umum
ke khusus untuk membentuk alur logika pemikiran sehingga penelitian ini
akan selaras dengan konsep diplomasi budaya. Konsep ini berkaitan dalam
memberikan gambaran yang umum dan menyeluruh tentang upaya diplomasi
budaya Indonesia di Australia. Kemudian, dilanjutkan dengan mengumpulkan
informasi sebagai data terkait upaya atau kegiatan dalam menyebarkan dan
mempromosikan budaya Indonesia di Australia dan peneliti akan melakukan

analisis berdasarkan konsep yang diterapkan dengan menganalisis empat
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elemen di dalamnya, yaitu keterlibatan pemerintah, tujuan, kegiatan dan target

audiens

Penelitian ini juga merujuk pada model penelitian Rakhmadi dan
Ananda (2024) dalam jurnalnya "China-Djibouti Strategic Partnership
Through Belt and Road Initiative: Geostrategic Viewpoin". Penelitian
tersebut menunjukkan bagaimana aktor negara berperan dalam membangun
hubungan bilateral melalui kebijakan luar negeri yang mengintegrasikan
aspek ekonomi, geopolitik dan diplomasi (Rakhmadi, 2024). Ini memberikan
landasan bagi penelitian untuk menganalisis peran aktor negara Indonesia
dalam menggunakan diplomasi budaya sebaga instrumen soft power untuk
membangun hubungan bilateral dengan Australia, terutama dalam konteks
pemulihan dan penguatan relasi bilateral Indonesia-Australia di masa

pandemi Covid-19.

Dalam  Penelitian ini, pendekaran metodologid dirancang
menggunakan metode kualitatif untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif terhadap praktik diplomasi budaya Indonesia di Australia
selama pandemi Covid-19. Salah satu contoh studi yang menggunakan
penelitian historis adalah penelitian Kurniadi dan Rakhadi (2026) yang
mengkaji strategi presiden B.J. Habibie dalam mengatasi krisis ekonomi
1998. Penelitian tersrbut menjelaskan penyusunan strategi ekonomi melalui
rekonstruksi peristiwa historis dengan menggunakan data dokumen dan bukti
historis sebagai sumber data sehingga menunjukkan bahwa metode historis
meruapakan pendekatan yang dapat digunakan untuk mengkaji fenomena
sosial-politik yang melibatkan perkembangan konteks lintas waktu (Kurnia &
Rakhmadi, 2026). Pendekatan ini relevan dengan penelitian ini terutama
dalam penggunaan data dokumen kebijakan, arsip kegiatan diploasi budaya
dan literatur sejarah hubungan bilateral Indonesia-Australia untuk

membangung kerangka penelitian yang akurat.
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Fokus Penelitian

Fokus penelitian berperan dalam menentukan batasan untuk memilih
data yang relevan dan tidak relevan sebagai sumber data yang dikumpulkan
(Mas'oed, 1990). Agar penelitian ini terarah, peneliti membatasi masalah
dengan Upaya Diplomasi Budaya Indonesia di Australia dalam periode masa
pandemi Covid-19. Peneliti membatasi pada kurun waktu tertentu, yaitu tahun
2020 hingga tahun 2022, yakni saat pandemi Covid-19 sedang berlangsung
dan mempengaruhi berbagai aspek hubungan internasional termasuk
diplomasi budaya. Pemilihan ini didasarkan pada kebutuhan untuk melihat
bagaimana diplomasi budaya tetap dilaksanakan di tengah krisis global yang
membatasi interaksi fisik dan memperkuat penggunaan media digital sebagai
alternatif penyampaian budaya. Peneliti menggunakan landasan konseptual
diplomasi budaya untuk menganalisis rumusan masalah. Konsep ini akan
membantu peneliti dalam menjelaskan dan menganalisis upaya diplomasi
budaya yang dilakukan Indonesia di Australia termasuk pengenalan dan
promosi budaya khas Indonesia melalui berbagai kegiatan kebudayaan.
Penelitian ini mempunyai empat fokus penelitian, pertama, mendeskripsikan
keterlibatan aktor negara dan non-negara dalam upaya diplomasi budaya
Indonesia di Australi melalui berbagai acara kebudayaan. Kedua,
mendeskripsikan tujuan dari pelaksanaan diplomasi budaya Indonesia di
Australia pada masa pandemi. Ketiga, mendeskripsikan jenis dan bentuk
kegiatan dalam pelaksanaan diplomasi budaya Indonesia di Australia.
Keempat, mendeskripsikan para audiens sebagai terget dari upaya diplomasi

budaya Indonesia.

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan sumber data
sekunder. Sumber data sekunder diperoleh melalui beberapa literatur yaitu
jurnal, website resmi dan media online terkait upaya diplomasi budaya
Indonesia di Australia. Jurnal yang digunakan sebagai literatur penelitian ini
yaitu berupa jurnal nasional dan jurnal internasional yang membahas tentang

diplomasi budaya Indonesia di Australia. Kemudian, media online dan
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website resmi seperti website Kementerian Luar Negeri (Kemlu), Kedutaan
Besar Republik Indonesia (KBRI Canberra) dan Konsulat Jenderal Republik
Indonesia (KJRI).

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa studi
pustaka dan studi dokumen yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder
yang relevan dengan topik diplomasi budaya Indonesia di Australia pada
masa pandemi Covid-19. Teknik ini dipilih untuk mengembangkan
pemahaman dengan cara mempelajari, membaca, memahami dan mengutip
literatur yang relevan dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data

diperoleh dari:

o Studi Pustaka
Studi pustaka dilakukan dengan membaca dan mengutip
berbagai refernsi ilmiah seperti jurnal akdemik nasional dan
internasional, buku, artikel ilmiah, berita daring dan laporan
penelitian. Peneliti mengakses informasi dari sumber seperti
website Kementrian Lusr Negeri, KBRI, KJRI, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan serta publikasi akademik yang
berkaitan dengan diplomasi budaya Indonesia di Australia.
Referensi yang digunakan mencakup teori utama, data historis

serta kegiatan diplomasi budaya yang terdokumentasi.

o Studi Dokumen
Studi dokumen dilakukan dengan menulusri dan arsip resmi
dari lembaga pemerintahan seperti Kementerian Luar Negeri,
dokumen publikasi KBRI dan KJRI, laporan kegiatan serta
materi promosi budaya yang tersedia dalam bentuk digital.
Dokumen tersebut memberikan data konkret mengenai

pelaksanaan kegiatan diplomasi budaya di Australia, termasuk
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foto, rekaman video, poster acara, laporan kegiatan dan siaran

pers.

Selain itu, peneliti juga memanfaatkan media sosial resmi
seperti Instagram dan Youtube serta website resmi milik
KBRI, KJRI dan lembaga lainnya untuk melihat dokumentasi
kegiatan budaya selama dan setelah pandemi. Platform digital
ini menjadi sumber data dalam memahami bentuk-bentuk
diplomasi budaya virtual dan keterlibatan audiens dari

masyarakat Australia.

3.5. Teknik Analisis Data

Analisis data digunakan untuk menguraikan dan memberikan

penjelasan masalah serta memberikan jawaban atas pertanyaan penelitian.

Dalam analisis data ini, peneliti menggunakan teknik analisis data menurut

Miles, Hubberman dan Saldana yaitu teknik analisis kondensasi, penyajian

data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (Miles et.al., 2018):

1.

Tahap Kondensasi Data

Dalam tahap 1ni, kondensasi data berfungsi untuk
menyederhanakan pemilihan data dengan melakukan
penyaringan agar data yang digunakan sesuai dengan
kebutuhan penelitian. (Miles et.al., 2018) menyatakan bahwa
tahap kondensasi data digunakan untuk menganalisis, memilah
dan memfokuskan data. Proses ini membantu peneliti dalam
memilih dan menyeleksi data yang sesuai, sementara data yang

tidak relevan digunakan sebagai informasi umum.

Tahap Penyajian Data
Setelah tahap kondensasi, tahap penyajian data yang
merupakan bagian dari proses selanjutnya. Dalam tahap ini,

data disajikan dalam berbagai bentuk seperti teks, tabel, grafik
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dan gambar dengan tujuan membantu pembaca memahami
penelitian. Penyajian data dibuat secara sistematis agar mudah
diakses oleh peneliti dan mendukung pembuatan kesimpulan
yang akurat pada tahapan analisis berikutnya. Data yang telah
dikondensasikan seperti berita Kementerian Luar Negeri,
KBRI Canberra, KJRI serta jurnal yang berkaitan dengan

diplomasi budaya Indonesia.

Tahap Kesimpulan dan Verifikasi

Dalam tahap ini, peneliti menarik kesimpulan dan melakukan
verifikasi terhadap data yang telah dikumpulkan untuk
memastikan  keakuratan informasi yang mendukung
kesimpulan tersebut. Informasi ini akan digunakan untuk
menjelaskan  hasil penelitian. Setelah melalui tahap
kesimpulan dan verifikasi, peneliti mendeskripsikan data
menggunakan teori dan konsep yang sesuai dengan penelitian.
Gambaran kesimpulan dalam penelitian ini merupakan
bagaimana pelaksanaan diplomasi budaya Indonesia di

Australia.



V. Kesimpulan dan Saran

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, diplomasi budaya
Indonesia menjadi salah satu bentuk soft power yang digunakan untuk
memperkuat hubungan bilateral Indonesia dan Australia, terutama pada
masa pandemi Covid-19, Pembatasan mobilitas fisik mendorong peralihan
kegiatan dari format luring seperti festival dan pertunjukan langsung ke
format daring melalui media digital, termasuk festival virtual, pemutaran
film, webinar budaya, serta kelas BIPA secara online. Perubahan tersebut
tidak menghentikan keberlanjutan diplomasi budaya, melainkan justru
memperluas jangkauan audiens melalui pemanfaatan teknologi digital,
sehingga Indonesia tetap mampu menjaga eksistensi dan kehadiran

budayanya di tengah masyarakat Australia.

Analisis berdasarkan empat elemen diplomasi budaya menurut Simon
Mark menunjukkan bahwa diplomasi budaya Indonesia selama masa
pandemi dijalankan oleh aktor yang beragam, tidak hanya perwakilan
resmi negara seperti KBRI Canberra dan KJRI di berbagai kota, tetapi juga
didukung oleh komunitas diaspora, seniman, mahasiswa, dan pelaku
industri kreatif. Tujuan utamanya berfokus pada pembentukan citra positif
Indonesia sebagai negara yang kaya budaya, adaptif, dan terbuka,
sekaligus mulai terintegrasi dengan kepentingan ekonomi kreatif,
khususnya melalui promosi kuliner, kerajinan, dan produk budaya lainnya.
Bentuk kegiatan yang beragam dan adaptif menunjukkan bahwa budaya
diposisikan sebagai instrumen penting dalam mempertahankan hubungan

Indonesia—Australia di tengah krisis global.

Dari sisi audiens, diplomasi budaya Indonesia menjangkau masyarakat
Australia secara luas, mulai dari kalangan akademisi, komunitas seni,

hingga masyarakat umum. Pemanfaatan ruang digital selama pandemi
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bahkan memungkinkan jangkauan yang lebih luas melampaui batas
geografis. Sementara itu, pada fase menuju pemulihan, kegiatan kembali
dilaksanakan secara tatap muka dan memberikan pengalaman budaya yang
lebih mendalam. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa
pandemi justru memperlihatkan fleksibilitas dan relevansi diplomasi
budaya Indonesia, di mana budaya tidak hanya berfungsi sebagai simbol
identitas, tetapi juga sebagai sarana penghubung, pemahaman, dan

penguatan hubungan bilateral antara Indonesia dan Australia.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis memberikan
saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi penelitian selanjutnya
terkait dalam pengembangan diplomasi budaya Indonesia di Australia,
serta bagaimana peran media digital dan kolaborasi komunitas diaspora

dalam memperluas jangkauan diplomasi budaya lebih mendalam.
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